
 

1. MANUAL PROGRAM 

 

 

Pengujian terhadap aplikasi yang telah selesai dibuat dilakukan dengan 

cara melakukan proses secara keseluruhan, dengan tujuan supaya dapat dilihat 

apakah program mampu berjalan dengan baik. 

 

1. Form Login 

Aplikasi program akan diawali dengan form login, yang meminta user 

untuk menginputkan nama user dan password yang dimiliki. User yang 

menjalankan program ini harus memiliki username dan password, hal ini 

dimaksudkan supaya menghindari pemakaian aplikasi oleh user yang tidak 

berhak. Setalah melakukan pengisian user dan password pada editbox, maka tekan 

tombol “Ok” untuk melakukan proses login. Jika username dan password yang 

dimasukkan tidak tepat maka akan ada konfirmasi dari sistem bahwa proses login 

gagal. Jika username dan password yang dimasukkan sudah tepat maka  aplikasi 

akan menampilkan form main menu pada layar. 

 

 
Gambar 5.1. Login 

 

2. Form Master 

Form Master digunakan untuk menyimpan data-data master dari customer, 

supplier, pegawai, stok, tangki, dan order pesanan dari pihak pembeli. 
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2.1. Form Master Customer 

Form Master Customer digunakan untuk menyimpan data-data customer 

seperti nama perusahaan, alamat, kota, kode pos, propinsi, nomor telepon 

perusahaan, no fax perusahaan, nama orang yang dihubungi, nomor handphone 

orang tersebut dan keterangan dari orang tersebut. Sedangkan untuk kode 

customer dibuat dengan otomatis, yaitu dengan mengambil dua huruf dari depan 

dari nama perusahaan tersebut ditambah dengan urutannya. Contoh bila terdapat 

dua CV. maka CV. yang pertama mempunyai kode CV001, dan yang kedua 

mempunyai CV002. Masing-masing field harus diisi kecuali field No. Fax, No. Hp 

dan keterangan. Dengan menekan button Simpan Data, maka akan keluar 

tampilan Form baru untuk konfirmasi penyimpanan. Button Hapus Data untuk 

menghapus data customer. Button Ubah Data untuk mengubah data dari customer 

tersebut. Sedangkan button Keluar digunakan untuk keluar dari menu customer 

menuju Main Menu. 

 

 
Gambar 5.2. Master Customer 

 

 



 

 

2.2. Form Master Supplier 

Sub Menu yang kedua dari Menu Master adalah Supplier. Pada Menu 

Supplier terdiri dari dua sub menu yaitu Menu Data Supplier dan Menu Data 

Rekening Supplier. 

 

2.2.1. Form Master Data Supplier 

Form Master Supplier digunakan untuk menyimpan data-data supplier 

seperti nama perusahaan, alamat, kota, kode pos, propinsi, nomor telepon 

perusahaan, no fax perusahaan, nama orang yang dihubungi, nomor handphone 

orang tersebut dan keterangan dari orang tersebut. Sedangkan untuk kode supplier 

dibuat dengan otomatis, yaitu dengan mengambil dua huruf dari depan dari nama 

perusahaan tersebut ditambah dengan urutannya. Contoh bila terdapat dua CV. 

maka CV. yang pertama mempunyai kode CV001, dan yang kedua mempunyai 

CV002. Masing-masing field harus diisi kecuali field No. Fax, No. Hp dan 

keterangan. Dengan menekan button Simpan Data, maka akan keluar tampilan 

Form baru untuk konfirmasi penyimpanan. Button Hapus Data untuk menghapus 

data supplier. Button Ubah Data untuk mengubah data dari supplier tersebut. 

Sedangkan button Keluar digunakan untuk keluar dari menu supplier menuju 

Main Menu. 

 



 

 

 
Gambar 5.3. Master Data Supplier 

 

2.2.2. Form Master Supplier Rekening 

Form Master Supplier Rekening digunakan untuk menyimpan nomor 

rekening dari supplier. Sebelum dapat mengisi data rekening supplier, terlebih 

dahulu data supplier tersebut harus ada. 

 
Gambar 5.4. Master Rekening Supplier 

 



 

 

2.3. Form Master Pegawai 

Sub Menu yang ketiga dari Menu Master adalah Pegawai. Pada Menu 

Pegawai terdiri dari dua sub menu yaitu Menu Data Pegawai dan Menu Data 

Tunjangan Pegawai. 

 

2.3.1. Form Master Pegawai Data 

Form Master Data Pegawai digunakan untuk menyimpan data-data 

pegawai seperti nama, alamat, kota, propinsi, nomor telepon, tempat/tanggal lahir 

dan tanggal dimulai diperkerjakan. Sedangkan untuk kode pegawai dibuat dengan 

otomatis, yaitu dengan mengambil dua huruf dari depan dari nama pegawai 

tersebut ditambah dengan urutannya. Contoh bila terdapat dua orang bernama 

Agus maka Agus yang pertama mempunyai kode AG001, dan yang kedua 

mempunyai AG002. Tetapi bila terdapat nama inisial yang sama seperti Agus dan 

Agung maka akan digunakan inisial yang sama tetapi dengan urutan yang 

berbeda. Masing-masing field harus diisi kecuali field No. Telepon. Dengan 

menekan button Simpan Data, maka akan keluar tampilan Form baru untuk 

konfirmasi penyimpanan. Button Hapus Data untuk menghapus data pegawai. 

Button Ubah Data untuk mengubah data dari pegawai tersebut. Sedangkan button 

Keluar digunakan untuk keluar dari menu pegawai menuju Main Menu. 



 

 

 
Gambar 5.5. Master Data Pegawai 

 

2.3.2. Form Master Gaji Pegawai 

Form ini digunakan untuk menyimpan data gaji pegawai. 

 
Gambar 5.6. Master Daftar Gaji Pegawai 



 

 

2.4. Form Master Stock 

 Form ini digunakan untuk menyimpan data master stock barang. 

 
Gambar 5.7. Master Stock 

 

2.5. Form Master Tangki 

 Form ini digunakan untuk menyimpan data mobil tangki, data yang 

diminta adalah nomor kenderaan atau nomor polisi kendaraan tersebut. Sedangkan 

untuk field Volume, dalam hal ini yang dimaksud adalah kapasitas tangki tersebut 

(dalam liter). Untuk melakukan penyimpanan data setelah pengisian semua field 

dapat dilakukan dengan menekan button Simpan data. Akan keluar form baru 

untuk melakukan konfirmasi penyimpanan. Sedangkan button Hapus Data 

digunakan bila perusahaan telah menjual mobil tangki tersebut. Button Ubah Data 

digunakan untuk mengubah data tangki tersebut, sedangkan button Keluar 

digunakan untuk keluar dari form master tangki menuju main menu. 



 

 

 
Gambar 5.8. Master Tangki 

 

2.6. Form Master Prediksi Penjualan 

Form ini digunakan untuk melakukan penyimpanan data permintaan 

pembelian oleh customer setiap bulannya kepada perusahaan. Dalam melakukan 

penjualan perusahaan tidak harus selalu pasti memenuhi sesuai dengan jumlah 

permintaan, tetapi terdapat toleransi dari customer dalam memenuhi permintaan 

customer sebesar lebih kurang 10%. 

 
Gambar 5.9. Prediksi Penjualan 



 

 

3.  Form Transaksi 

Sub-menu yang lain dari Main Menu adalah Transaksi. Pada sub-menu 

Transaksi terdapat sub-menu untuk melakukan transaksi pembelian, penjualan dan 

absensi pegawai. 

 

3.1. Form Transaksi Pembelian 

Sub-menu pembelian adalah : 

1. Pembelian Aspal Tangki. 

2. Pembelian Aspal Drum. 

3. Pembelian Oli / Drum. 

4. Pembelian Oli Tangki. 

 

3.1.1. Form Transaksi Pembelian Aspal Tangki 

Dalam melakukan pembelian aspal, perusahaan dapat membelinya dalam 

bentuk curah (tangki) dan drum. Dalam bentuk curah (tangki), perusahaan tidak 

melakukan penyimpanan dalam bentuk tangki, atau dalam bentuk penyimpanan 

bak, tetapi dilakukan dalam bentuk penyimpanan drum. Pada Form ini diperlukan 

kode supplier untuk melakukan pembelian, tanggal untuk menentukan tanggal 

pembelian, sedangkan pada field jatuh tempo digunakan untuk melakukan batas 

pembayaran pada tanggal tersebut, bila melakukan pembelian dengan hutang. 

Field todal pembelian digunakan untuk menyimpan nilai total pembelian tersebut. 

Sedangkan untuk field digunakan untuk mengetahui jumlah drum aspal yang 

didapat dari total pembelian tersebut. 

 
Gambar 5.10. Pembelian Aspal Tangki 

 



 

 

3.1.2. Form Transaksi Pembelian Drum Aspal 

Form ini mempunyai fungsi ganda, yaitu untuk pembelian drum aspal 

kosong dan drum berisi aspal. Diperlukan kode supplier agar mengetahui 

darimana barang tersebut dibeli. Field tanggal untuk menyimpan data tanggal 

pembelian hari tersebut. Field jatuh tempo untuk menyimpan data tanggal 

pembayaran hutang, bila melakukan pembelian secara kredit. Sedangkan untuk 

melakukan pembelian terhadap barang yang diminta, pada Menu Pembelian aspal, 

terdapat button Tambah barang, digunakan untuk menentukan jenis barang yang 

dibeli, seperti pada gambar 5.11, barang yang dimaksud adalah drum aspal kosong 

sebanyak 20 drum. 

 

 
Gambar 5.11. Pembelian Drum Aspal 

 

3.1.3. Form Transaksi Pembelian Oli / Drum 

Form ini digunakan untuk pendataan terhadap pembelian oli bekas dan 

drum kosong. Tipe oli bekas yang didapat dari hasil survey ada 7 macam yaitu : 

• Campur 

Dikatakan campur, sebab tidak bisa diketahui oli tersebut campuran dari zat 

cair apa saja, tetapi masih bisa disebut oli bekas. 

 



 

 

• Campur Air 

Dikatakan campur air, bila dilakukan pengecekan terhadap kaca, oli tersebut 

meninggalkan bercak-bercak putih pada aliran turun oli tersebut. 

• Campur Bensin 

Dikatakan campur bensin, bila ada berbau bensin dengan komposisi sekitar 

30% bensin dan 70% oli bekas, biasanya didapat dari service sepeda motor. 

• Campur Residu 

Dikatakan campur residu, bila dilakukan pengecekan terhadap warna, ada 

berwarna kehijau-hijauan. 

• Campur Solar 

Dikatakan campur solar, bila ada berbau solar dengan komposisi sekitar 30% 

solar dan 70% oli bekas, biasanya didapat dari pembersihan mesin diesel. 

• Solar Kotor 

Dikatakan solar kotor, bila oli bekasnya mempunyai komposisi sekitar 50% 

dan 50% solar. 

• Baik 

Tidak mengandung campuran zat cair lain, bila ada campuran zat cair lain 

tetapi dalam kadar kecil, oli bekas tersebut dapat dimasukkan ke dalam 

kategori baik. 

Bila telah diketahui tipe dari oli bekas tersebut maka dapat ditentukan nilai 

potongan harga barang tersebut, untuk tipe baik tidak terkena potongan harga. 

Biasanya potongan harga tersebut dinegosiasikan terlebih dahulu terhadap pihak 

supplier. 

Sedangkan pada drum kosong hanya terdapat 2 jenis yaitu : drum kosong 

baik, dan drum kosong jelek. 

Dalam melakukan pembelian oli bekas, juga bisa dilakukan pembelian 

terhadap drumnya juga, bila beserta drumnya juga, maka tipe oli dan tipe drum 

harus dibedakan. 



 

 

 
Gambar 5.12. Pembelian Oli / Drum 

 

3.1.4. Form Transaksi Pembelian Oli Tangki 

 Form ini digunakan untuk pendataan pembelian oli bekas dari tangki. 

 
Gambar 5.13. Pembelian Oli Tangki 

 

3.2. Form Transaksi Penjualan 

 Sub-menu penjualan adalah : 

1. Penjualan Aspal Drum 



 

 

2. Penjualan Aspal Tangki 

3. Penjualan Oli Tangki 

 

3.2.1. Form Transaksi Penjualan Aspal Drum 

 Berfungsi untuk pendataan penjualan aspal dalam bentuk drum kepada 

customer. 

 
Gambar 5.14. Penjualan Aspal 

 

3.2.2. Form Transaksi Penjualan Aspal Tangki 

 Berfungsi untuk pendataan penjualan aspal dalam bentuk tangki kepada 

customer. 

 
Gambar 5.15. Penjualan Aspal Tangki 

 

3.2.3. Form Penjualan Oli Tangki 

Dalam penjualan oli bekas, penjualannya hanya dilakukan dalam bentuk 

tangki, sedangkan pengisian tangki tersebut merupakan detail dari penjualan oli 

bekas. Oli bekas tersebut dapat diambil dari drum maupun dari bak. 



 

 

 
Gambar 5.16. Penjualan Oli Tangki 

 

3.3. Form Transaksi Absensi Pegawai 

Form ini digunakan untuk pencatatan masuk atau tidaknya pegawai pada 

hari tersebut. Bila ada lembur, nilai uang lembur dimasukkan ke dalam field uang 

lembur. 

 
Gambar 5.17. Absensi Pegawai 

 



 

 

4. Form Pengisian 

Maksud dari Form ini digunakan untuk menampung isi oli bekas dalam 

drum kedalam bak. Digunakan untuk melakukan pencampuran antara oli bekas 

bertipe baik dengan oli bekas bertipe lain. Untuk field jumlah digunakan untuk 

menentukan jumlah isi liter yang kurang dari isi drum. 

 

 
Gambar 5.18 Pengisian Tangki 

5. Form Laporan 

Form laporan digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang 

dibutuhkan pemilik. Sub-menu Form laporan terdiri dari : 

1. Absensi Karyawan. 

2. Hutang. 

3. Piutang. 

4. Neraca. 

5. Pembelian. 

6. Penjualan. 

7. Rugi Laba. 

8. Uang Masuk Keluar (cash flow). 

 

 

 



 

 

5.1. Laporan Absensi Karyawan 

Contoh Kasus :  

Pemilik CV. Jaya Molek ingin mengetahui seluruh data absensi karyawan 

pada bulan 5 tahun 2005. Tampilan laporan absensi seperti yang tampak pada 

gambar 5.19. 

 
Gambar 5.19. Laporan Absensi Karyawan 

 

5.2. Laporan Hutang 

Contoh Kasus :  

Pemilik CV. Jaya Molek ingin mengetahui seluruh data hutang customer 

pada bulan 5 tahun 2005. Tampilan laporan hutang seperti yang tampak pada 

gambar 5.20. 

 

 
Gambar 5.20. Laporan Hutang 



 

 

 

5.3. Laporan Piutang 

Contoh Kasus :  

Pemilik CV. Jaya Molek ingin mengetahui seluruh data piutang supplier 

pada bulan 5 tahun 2005. Tampilan laporan piutang seperti yang tampak pada 

gambar 5.21. 

 

 
Gambar 5.21. Laporang Piutang 

5.4. Laporan Neraca 

Contoh Kasus :  

Pemilik CV. Jaya Molek ingin mengetahui laporan neraca pada bulan 5 

tahun 2005. Tampilan laporan neraca seperti yang tampak pada gambar 5.22. 

 

 
Gambar 5.22. Laporan Neraca 



 

 

5.5. Laporan Pembelian 

Contoh Kasus :  

Pemilik CV. Jaya Molek ingin mengetahui seluruh laporan pembelian 

pada bulan 5 tahun 2005. Tampilan laporan pembelian seperti yang tampak pada 

gambar 5.23. 

 

 
Gambar 5.23. Laporan Pembelian 

 

5.6. Laporan Penjualan 

Contoh Kasus :  

Pemilik CV. Jaya Molek ingin mengetahui laporan penjualan pada bulan 5 

tahun 2005. Tampilan laporan penjualan seperti yang tampak pada gambar 5.24. 

 

 
Gambar 5.24. Laporan Penjualan 



 

 

 

5.7. Laporan Laba Rugi 

Contoh Kasus :  

Pemilik CV. Jaya Molek ingin mengetahui laporan laba rugi pada bulan 5 

tahun 2005. Tampilan laporan laba rugi seperti yang tampak pada gambar 5.25. 

 

 
Gambar 5.25. Laporan Rugi Laba 

 

5.8. Laporan Uang Masuk Keluar 

Contoh Kasus :  

Pemilik CV. Jaya Molek ingin mengetahui seluruh aliran uang masuk 

keluar pada bulan 5 tahun 2005. Tampilan laporan piutang seperti yang tampak 

pada gambar 5.26. 

 

 
Gambar 5.26. Laporang Piutang 
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